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MOTTO 

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(QS. Al ‘Alaq 1-5) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) menggunakan model berpikir induktif lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap pencapaian belajar 

tuntas dan minat siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Ngemplak pada materi pokok prisma 

dan limas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan desain posttest only control design. Variabel penelitian 

terdiri dari 3 (tiga) variabel yaitu variabel bebas berupa pendekatan CTL 

menggunakan model berpikir induktif dan variabel terikat berupa pencapaian 

belajar tuntas dan minat siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngemplak yang berjumlah 190 orang. Pemilihan 

sampel dilakukan secara acak, sehingga diperoleh kelas VIIIE sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIIIF sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

meliputi tes untuk mengetahui pencapaian belajar tuntas dan angket untuk 

mengetahui minat siswa. Data yang diperoleh melalui tes dianalisis  secara 

deksriptif dan data yang diperoleh melalui angket dianalisis secara inferensial. 

 Berdasarkan analisis data diperoleh perhitungan pencapaian belajar 

tuntas kelas eksperimen adalah 87,1% dan kelas kontrol 23,3%. Artinya hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang dilengkapi 

dengan pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap pencapaian belajar tuntas. 

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata minat kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata minat kelas kontrol. Artinya hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang dilengkapi 

dengan pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap minat siswa.  

 

Kata kunci: Pendekatan CTL, Model Berpikir Induktif, Pencapaian Belajar 

Tuntas, Minat   



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi  

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
1
. Dari pengertian tersebut dapat dilihat 

bahwa peran guru sangat berpengaruh dalam mengembangkan potensi siswa, 

sehingga kreativitas guru  sangat perlu untuk ditingkatkan.  

Menurut Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,… “. Ketika 

berbicara tentang masalah mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya tidak akan 

lepas dari upaya bagaimana untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi berkembangnya suatu 

bangsa dan negara, sehingga kualitas pendidikan menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan. 

Pendidikan dilakukan dengan melalui suatu proses interaksi pendidik dan 

siswa yaitu pembelajaran. Proses interaksi disini adalah suatu proses dimana 

guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan pengarah saat siswa belajar

                                                           
1
 Undang-Undang RI NO.22 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, Wacana Intelektual 
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menemukan suatu pengetahuan. Interaksi dalam pembelajaran juga memiliki 

kompenen-kompenen seperti pendekatan, metode, strategi dan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Peran 

guru sebagai agent of change diharapkan akan terus berkreasi dan berinovasi 

dalam pembelajaran di kelas sebagai upaya perubahan kualitas pendidikan yang 

lebih baik. 

Sumber dari Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemdikbud 

menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh TIMSS menunjukkan 

prestasi matematika yang dicapai Indonesia masih signifikan di bawah rata-rata 

skor internasional yaitu pada tahun 1999 berada di peringkat ke-34 dari 38 

negara, tahun 2003 berada di peringkat ke-35 dari 46 negara, dan pada tahun 

2007 indonesia berada di peringkat ke-36 dari 49 negara
2
. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih belum menguasai matematika secara maksimal dan masih 

jauh kualitasnya di dunia internasional. Keadaan yang seperti ini membutuhkan 

perhatian yang besar dan patut dicarikan suatu solusi agar kedepannya 

pembelajaran matematika menjadi lebih baik. 

Matematika merupakan ratu dari segala ilmu yang artinya semua ilmu itu 

membutuhkan matematika untuk pengembangannya. Belajar matematika 

menjadi suatu kebutuhan untuk siswa bagi masa depan dan masa depannya, akan 

tetapi masih banyak siswa masih belum mengerti akan pentingnya matematika. 

Tidak sedikit siswa yang menganggap matematika itu membosankan, 

menjenuhkan, menyebalkan, sulit dikerjakan, bahkan mereka menjadikan 

                                                           
2
 Tim TIMSS Indonesia. 2011. http://litbangkemdiknas.net. Diakses tanggal 18 Februari 2012 

http://litbangkemdiknas.net/
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matematika sebagai musuh yang harus dihindari. Ketidaktahuan siswa tentang 

apa manfaat matematika dalam kehidupan  menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan kebencian mereka terhadap matematika, sehingga sudah menjadi 

tugas guru bagaimana mengubah pandangan siswa terhadap matematika dan 

bagaimana menyajikan matematika dengan lebih menarik dan sesuai dengan 

kondisi siswa. 

Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah
3
. Melihat hal ini pembelajaran 

matematika perlu adanya perubahan dan perkembangan yang lebih baik dari hari 

ke hari, agar nantinya siswa mampu menggunakan matematika dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan mereka. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyebutkan bahwa 

ketuntasan belajar ideal bagi siswa yaitu 75%. Batas minimal KKM tersebut 

sampai saat ini masih belum bisa dicapai sebagian besar siswa SMP Negeri 1 

Ngemplak dalam mata pelajaran matematika, hal ini terlihat persentase 

ketuntasan belajar klasikal nilai UAS kelas VII semester ganjil yang masih 

belum mencapai 85% populasi kelas memenuhi KKM yaitu kelas VIIIA 68,8%; 

kelas VIIIB 3,125%; kelas VIIIC 3,125%; kelas VIIID 0%; kelas VIIIE 0%; 

kelas VIIIF 0%
4
. 

                                                           
3
 Ibrahim dan Suparni. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta:Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga. 
4
 Data pada lampiran 1.1 halaman  
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Tujuan pembelajaran secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari 

dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Ini disebut mastery learning atau belajar tuntas, 

artinya penguasaan penuh
5
. Belum tercapainya belajar tuntas (mastery learning) 

diakibatkan karena siswa belum menguasai sepenuhnya materi matematika yang 

telah mereka pelajari. Masalah ini perlu mendapat perhatian guru yaitu 

bagaimana usaha agar sebagaian besar siswa dapat belajar efektif sehingga dapat 

menguasai materi pelajaran matematika.  

Kecenderungan siswa untuk ingin tahu terhadap matematika masih 

belum terlihat secara signifikan. Ada sebagian siswa yang bersikap masa bodoh 

terhadap matematika, seperti ketika pelajaran berlangsung mereka diam dan 

tidak memperhatikan pelajaran. Ketika guru memberikan soal untuk dikerjakan 

masih banyak siswa yang tidak berminat untuk mengerjakan. Peran guru 

sangatlah penting dalam membangun minat siswa dalam sebuah mata pelajaran, 

karena dengan minat yang tinggi akan memotivasi siswa lebih besar lagi untuk 

belajar matematika. 

Sebagian besar siswa belum mampu untuk menghubungkan antara apa 

yang mereka pelajari dengan bagaimana aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Siswa mempunyai banyak pengalaman yang tanpa mereka sadari 

pengalaman tersebut berhubungan dengan matematika, akan tetapi mereka 

belum bisa memaknai hal tersebut. Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman yang telah mereka alami. 

                                                           
5
 S. Nasution. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta:Bumi Aksara, 

1995), hlm. 36 
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Berdasarkan hal itu dengan pembelajaran CTL siswa dapat menemukan dan 

membangun pengetahuan ketika mereka belajar matematika di kelas sehingga 

mereka dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih banyak dan lebih 

bermakna (meaningfull). 

Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentranformasi 

informasi dalam memori
6
. Setiap siswa mempunyai kemampuan berpikir yang 

berbeda-beda dan berpikir diperlukan untuk membentuk suatu konsep materi. 

Dalam pembelajaran di kelas terkadang siswa kurang memaksimalkan kegiatan 

berpikir mereka untuk memahami konsep matematika. Tidak sedikit siswa yang 

malas untuk bepikir jika guru menerangkan suatu materi atau ketika guru 

meminta siswa untuk mengerjakan soal. Siswa adalah konseptor yang alamiah
7
. 

Manusia selalu melakukan konseptualisasi setiap membandingkan dan 

membedakan objek, kejadian, dan emosi semua hal. Oleh karena itu kemampuan 

berpikir siswa perlu diarahkan untuk mengolah informasi-informasi yang 

diperoleh menjadi konsep yang nantinya digunakan untuk memecahkan 

permasalahan.  

Model berpikir induktif  (inductive thinking model) adalah model yang 

melibatkan tiga tahapan yaitu pembentukan konsep, interpretasi data dan 

aplikasi prinsip. Ketiga tahapan tersebut merupakan kegiatan yang mengajarkan 

bagaimana siswa berpikir, membangun, serta menemukan konsep dari suatu 

meteri pelajaran. Berdasarkan hal tersebut diharapkan dengan pembelajaran 

                                                           
6
 John W. Santrock. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 357 

7
 Bruce Joyce, dkk. 2009. Models of Teaching. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
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yang menggunakan model berpikir induktif  dapat membantu siswa dalam 

menguasai konsep matematika. 

Pembelajaran CTL menekankan pada berpikir tingkat tinggi, transfer 

pengetahuan lintas dislipin, serta pengumpulan, penganalisisan, dan 

pensintesisan informasi, dan data dari berbagai sumber dan pandangan
8
. Model 

berpikir induktif adalah suatu model yang dirancang dimana siswa 

mengumpulkan informasi dan mengujinya dengan teliti, mengolah informasi ke 

dalam konsep-konsep, dan belajar konsep-konsep tersebut. Pembelajaran CTL 

dan model berpikir induktif mempunyai kesamaan yaitu sama-sama melatih 

keterampilan berpikir dan membangun pengetahuan. Jika keduanya 

dikolaborasikan yaitu pendekatan CTL yang menggunakan model berpikir 

induktif diharapkan akan membantu siswa untuk lebih  baik lagi dalam 

menjalani pembelajaran. Materi-materi yang dikaji menggunakan model berpikir 

induktif akan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa dalam membangun pengetahuan dalam 

pembelajaran ini. Melalui kolaborasi ini juga diharapkan siswa dapat lebih 

berminat lagi terhadap pembelajaran matematika sehingga siswa dapat 

menguasai materi secara penuh. Pengalaman-pengalaman yang baru juga akan 

siswa dapatkan melalui pembelajaran CTL yang menggunakan model berpikir 

induktif. 

Melihat permasalahan-permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tema pembelajaran CTL dan model berpikir 

                                                           
8
 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. (Jakarta:Kencana, 2010). Hlm.105 
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induktif terhadap pencapaian belajar tuntas dan minat siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Ngemplak dalam pembelajaran matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut : 

a) Siswa merasa jenuh belajar matematika. 

b) Kemampuan berpikir siswa masih rendah. 

c) Siswa masih belum mencapai standar ketuntasan ideal. 

d) Minat siswa terhadap matematika masih kurang. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan banyaknya masalah yang 

ada, maka penelitian ini difokuskan untuk menguji efektivitas pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) menggunakan model berpikir induktif 

(Induktif Thinking Model) terhadap pencapaian belajar tuntas (Mastery 

Learning) dan minat siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Ngemplak pada pokok 

bahasan prisma dan limas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif dalam 

pembelajaran matematika lebih efektif terhadap pencapaian belajar tuntas 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?  
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b. Apakah pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif dalam 

pembelajaran matematika lebih efektif terhadap minat siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan CTL menggunakan model 

berpikir induktif  dalam pembelajaran matematika lebih efektif terhadap 

pencapaian belajar tuntas siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan CTL menggunakan model 

berpikir induktif dalam pembelajaran matematika lebih efektif terhadap 

minat siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat diantaranya adalah : 

1. Bagi Sekolah 

Untuk memberikan model pembelajaran yang baru agar kualitas pendidikan 

siswa menjadi lebih baik. 

2. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan pencapaian belajar tuntas dan minat matematika. 

b. Memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. 

3. Bagi guru 

a. Dapat memperoleh referensi tentang model pembelajaran matematika. 
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b. Untuk memotivasi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

matematika. 

4. Bagi mahasiswa 

a. Memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran kontekstual dan berpikir 

induktif 

b. Memotivasi untuk mengembangkan metode-metode yang lain dalam 

penelitian pada masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap pencapaian belajar 

tuntas siswa pada pembelajaran matematika. 

2. Pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap minat siswa pada 

pembelajaran matematika. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian terbatas karena harus 

mengacu pada target yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

2. Lembar kegiatan siswa yang dibuat terdapat beberapa kesalahan tulis 

ketika diberikan pada siswa, sehingga ketika pembelajaran berlangsung 

siswa merasa bingung. 

3. Terdapat beberapa kelalaian peneliti saat persiapan pembelajaran, 

seperti lupa membawa alat-alat yang dibutuhkan saat membuat jaring-

jaring prisma dan limas. 

C. Saran 

1. Guru  dapat menggunakan pendekatan CTL menggunakan model 

berpikir induktif sebagai alternatif yang baik untuk meningkatkan 



77 
 

 
 

pencapaian belajar tuntas dan minat siswa terhadap pembelajaran 

matematika. 

2. Hendaknya untuk pembaca yang akan melakukan penelitian 

mempersiapkan penelitian dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi 

kelalaian sesuatu. 

3. Untuk pembuatan perangkat pembelajaran seperti LKS sebaiknya 

diteliti sebelum digunakan agar tidak terjadi kesalahan yang 

membingungkan siswa. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti lain dapat mengembangkan 

pendekatan CTL menggunakan model berpikir induktif pada variabel 

yang lain misalnya kemampuan siswa berpikir kreatif, berpikir kritis, 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, atau yan lainnya. 
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